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PT.Intirub sebagai salah satu pemain dalam industri ban nasional perlu 
memaksimalkan penggunaan mesin dan peralatan yang mereka miliki dalam 
menghadapi persaingan saat ini. Selama ini mesin dan peralatan yang dimiliki oleh 
PT.Intirub belum diukur kinerjanya dan berapa potensi dari mesin tersebut sebenarnya 
yang dapat dimanfaatkan.  
Untuk itu, dapat digunakan suatu metode yang dinamakan Overall Equipment 
Effectiveness (OEE). OEE merupakan suatu metode pengukuran kinerja mesin dengan 
menggunakan tiga parameter utama yaitu Availibility, Performance Rate dan Quality 
Rate. 
Dari hasil pengukuran Overall Equipment Effectiveness mesin cetak ban radial 
selama bulan Oktober selama 3 minggu didapatkan nilai OEE mesin cetak ban radial 
PT.Intirub berkisar antara  58,71 % sampai 77,54 %, dengan nilai parameter terendah 
adalah performance rate. Dengan nilai OEE tersebut, berarti didapatkan suatu ukuran 
yang objektif mengenai berapa kinerja mesin cetak ban radial yang dimiliki oleh 
PT.Intirub, dan diketahui dengan pasti besaran kemungkinan yang bisa dilakukan untuk 
melakukan peningkatan hasil, dengan berfokus pada peningkatan nilai parameter 
terendah yaitu performance rate. 
Untuk lebih mempermudah dalam mengukur kinerja mesin cetak ban radial 
PT.Intirub, dapat digunakan suatu rancangan aplikasi yang memudahkan dalam 
menghitung dan melihat kinerja mesin secara cepat dan tepat. 
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